
BAB II 

MANAJEMEN KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

A. Manajemen Kurikulum 

1. Pengertian Manajemen Kurikulum 

Manajemen pada dasarnya adalah upaya untuk mengatur segala 

sumber daya untuk mencapai suatu tujuan. Jadi, dalam konteks 

pendidikan, manajemen adalah proses pengintegrasian segala sumber daya 

yang tidak berhubungan menjadi sistem totalitas untuk mencapai 

tujuannya (Veithzal Rivai. Dkk, 2009 : 12 ) 

Kata manajemen berarti pemimpin, direksi dan pengurus yang 

diambil dari kata kerja “manage”  yang berarti mengemudikan, mengurus 

dan memerintah. Istilah manajemen berasal dari bahasa Italia “managiere” 

yang berarti melatih kuda (Rusman, 2009 : 9). 

Manajemen adalah suatu proses sosial yang direncanakan untuk 

menjamin kerjasama, partisipasi, intervensi dan keterlibatan orang lain 

dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan secara efektif 

(Sukiwa, 1986 : 13). 

Nanang Fatah (2001 : 7) menerjemahkan manajemen sebagai 

kemampuan untuk memperoleh suatu hasil pencapaian tujuan. Manajemen 

meliputi adanya suatu proses, adanya tujuan yang hendak dicapai, proses 

melalui pelaksanaan pencapaian tujuan dan tujuan dicapai melalui orang 

lain. 
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Menurut Ibrahim Ishmat Mutowi  (1996 : 13) bahwa manajemen 

adalah suatu aktivitas yang mengakibatkan pengarahan, pengawasan dan 

pengerahan segenap kemampuan untuk melakukan suatu aktivitas dalam 

suatu organisasi. 

Jadi manajemen yang baik adalah manajemen yang dilaksanakan 

oleh orang-orang yang benar-benar mempunyai kompetensi di bidangnya, 

sebagaimana hadits nabi Muhammad SAW: 

قال رسول الله اذاوسد الامر الى : عن ابي ىريرة رضي الله عنو قال 
  .غير اىلو فانتظر الساعة

 

Dari Abu Hurairah RA berkata : Rasulullah SAW bersabda: 

“Apabila suatu perkara diserahkan kepada yang bukan ahlinya 

maka tunggulah saat kehancurannya”. (HR. Bukhari) 

 

Mengenai manajemen kurikulum adalah segenap proses usaha 

bersama untuk memperlancar pencapain tujuan pembelajaran dengan 

dititikberatkan pada usaha, meiningkatkan kualitas interaksi belajar 

mengajar. 

Kurikulum sendiri dapat dipahami dalam arti sangat sempit, sempit 

dan luas. Kurikulum dalam arti sangat sempit adalah jadwal pelajaran. 

Kurikulum dalam arti sempit adalah semua pelajaran baik teori maupun 

praktik yang diberikan kepada peserta didik selama mengikuti suatu proses 

pendidikan tertentu. Kurikulum dalam arti sempit ini terbatas pada 

pemberian bekal pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik.. 
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Kurikulum dalam arti luas adalah semua pengalaman yang 

diberikan kepada peserta didik selama mengikuti pendidikan. Kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Manajemen kurikulum merupakan substansi manajemen yang 

utama di sekolah. Prinsip dasar manajemen kurikulum ini adalah berusaha 

agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dengan tolok ukur 

pencapaian tujuan oleh siswa dan mendorong guru untuk menyusun dan 

terus menerus menyempurnakan strategi pembelajarannya.  

Dalam konteks Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

siklus manajemen kurikulum menurut penulis terdiri dari empat tahap : 1). 

Tahap perencanaan; meliputi langkah-langkah sebagai berikut : (a) analisis 

kebutuhan; (b) merumuskan dan menjawab pertanyaan filosofis; (c) 

menentukan disain kurikulum; dan (d) membuat rencana induk (master 

plan): pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian. 2). Tahap 

pengembangan; meliputi langkah-langkah : (a) perumusan rasional atau 

dasar pemikiran; (b) perumusan visi, misi, dan tujuan; (c) penentuan 

struktur dan isi program; (d) pemilihan dan pengorganisasian materi; (e) 

pengorganisasian kegiatan pembelajaran; (f) pemilihan sumber, alat, dan 

sarana belajar; dan g) penentuan cara mengukur hasil belajar. 3). Tahap 

implementasi atau pelaksanaan; meliputi langkah-langkah: (a) penyusunan 

rencana dan program pembelajaran (Silabus, RPP: Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran); (b) penjabaran materi; (c) penentuan strategi dan metode 

pembelajaran; (d) penyediaan sumber, alat, dan sarana pembelajaran; (e) 

penentuan cara dan alat penilaian proses dan hasil belajar; dan (f) setting 

lingkungan pembelajaran 4). Tahap penilaian; terutama dilakukan untuk 

melihat sejauhmana kekuatan dan kelemahan dari kurikulum yang 

dikembangkan, baik bentuk penilaian formatif maupun sumatif. Penilailain 

kurikulum dapat mencakup konteks, input, proses, produk.  

 

2. Konsep dan Fungsi Kurikulum 

a. Konsep Kurikulum  

Dalam berbagai sumber referensi disebutkan bahwa defenisi 

kurikulum memiliki ragam pengertian. Tetapi, ada sebuah kata kunci 

bahwa kurikulum yaitu alat untuk mencapai tujuan tertentu dalam 

pendidikan. Kurikulum dan pendidikan adalah dua hal yang sangat 

erat berkaitan, tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. 

(Nurgiyantoro, 1988 : 2 ) Nurgiyantoro menggarisbawahi bahwa 

relasi antara pendidikan dan kurikulum adalah relasi tujuan dan isi 

pendidikan. Karena ada tujuan, maka harus ada alat, sarana untuk 

mencapainya, dan cara untuk menempuh adalah kurikulum. 

Awal sejarahnya, istilah kurikulum biasa dipergunakan dalam 

dunia atletik curere yang berarti “berlari”. Istilah ini erat 

hubungannya dengan kata curier atau kurir yang berari penghubung 

atau seseorang yang bertugas menyampaikan sesuatu kepada orang 
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atau tempat lain. Seorang kurir harus menempuh suatu perjalanan 

untuk mencapai tujuan, maka istilah kurikulum kemudian diartikan 

orang sebagai suatu jarak yang harus ditempuh (Nasution.,1980 .5). 

Istilah tersebut di atas mengalami perpindahan arti ke dunia 

pendidikan Sebagai contoh, Nasution mengemukakan bahwa 

pengertian kurikulum yang sebagaimana tercantum dalam Webter‟s 

Internaional Dictionary; Curriculum: course; a specified fixed course 

of study , as in a scholl or college, as one leading to a degree.  

Dalam kamus tersebut, kurikulum diartikan dua macam, yaitu 

pertama sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dipelajari 

siswa di sekolah atau Perguruan Tinggi untuk memperoleh ijazah 

tertentu. Kedua, sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh suatu 

lembaga pendidikan atau jurusan.  

Kini, kurikulum kemudian diartikan sebagai sejumlah mata 

pelajaran atau ilmu pengetahuan yang ditempuh atau dikuasai untuk 

mencapai suatu tingkat tertentu atau ijazah. Di samping itu, 

kurikulum juga diartikan sebagai rencana yang sengaja dirancang 

untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan. 

Menurut Alice Miel, seperti yang dikutip Nurgiyantoro, (1988 : 

34) menyarikan bahwa kurikulum itu meliputi keadaan sekolah, 

suasana sekolah, keinginan, keyakinan, pengetahuan, kecakapan dan 

sikap orang-orang yang melayani dan dilayani sekolah yaitu anak 

didik, masyarakat dan para pendidik (pengelola pendidikan). Dengan 
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demikian, pandangan ini mengatakan bahwa kurikulum adalah 

program pendidikan yang disediakan oleh sekolah untuk siswa. 

(Nurgiyantoro 1988 : 5 )  

Adapun Ahmad Tafsir (2000 : 89) menguraikan bahwa 

kurikulum mengandung empat komponen, yaitu tujuan, isi, metode 

atau proses belajar mengajar, dan evaluasi. Setiap komponen dalam 

kurikulum tersebut sebenarnya saling terkait, bahkan masing-masing 

merupakan bagian integral dari kurikulum tersebut. 

Komponen tujuan mengarahkan atau menunjukkan sesuatu 

yang hendak dituju dalam proses belajar mengajar. Tujuan itu mula-

mula bersifat umum. Dalam operasinya tujuan tersebut harus dibagi 

menjadi bagian-bagian yang kecil atau khusus. 

Komponen isi (materi) dalam proses belajar mengajar harus 

sesuatu yang relevan dengan tujuan pengajaran. Materi meliputi apa 

saja yang yang berhubungan dengan tujuan pengajaran. 

Komponen proses belajar mengajar melibatkan dua subyek 

pendidikan, yaitu peserta didik dan guru. Selain itu, proses belajar 

mengajar juga perlu dibantu dengan media atau sarana lain yang 

memungkinkan proses tersebut berjalan efektif dan efesien. 

Pemilihan atau penggunaan metode harus sesuai dengan kondisi 

serta berjalan secara fleksibel. Artinya, metode atau pendekatan 

dapat berubah-ubah setiap saat agar interaksi proses belajar mengajar 

tidak monoton dan menjenuhkan. 
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Komponen evaluasi yaitu untuk mengetahui dari hasil capaian 

ketiga komponen sebelumnya. Penilaian dapat digunakan untuk 

menentukan strategi perbaikan pengajaran. Selain itu, komponen 

evalusi sangat berguna bagi semua pihak untuk melihat sejauhmana 

keberhasilan interaksi edukatif. (Tafsir, 2000 .  53)  

Dari rumusan keempat komponen tersebut, penulis memahami 

bahwa kurikulum bukan sekedar kumpulan materi saja, atau juga 

bukan rencana atau rancangan pengajaran, tetapi kurikulum 

murupakan bagian keseluruhan yang berhubungan dengan interaksi 

pembelajaran di sekolah. Berikutnya, untuk memahami lebih 

mendalam, penulis kemukakan di bawah ini tentang fungsi 

kurikulum. 

b. Fungsi Kurikulum 

Kurikulum memiliki fungsi yang sangat vital bagi 

pembentukan keterampilan, karakter manusia. Menurut Alexander 

Inglish, seperti yang dikutip oleh Wiryokusumo, bahwa kurikulum 

itu fungsinya adalah penyesuaian, pengintegrasian, deferensiasi, 

persiapan, pemilihan dan diagnostic. (Wiryokusumo, Iskandar dan 

Usman Mulyadi. 1988 : 8-9 ) 

Menurut Nurgiyantoro (1988 : 45-46), bahwa kurukulum 

mempunyai fungsi tiga hal. Pertama, fungsi kurikulum bagi sekolah. 

Fungsi ini dibagi lagi menjadi dua, yaitu sebagai alat untuk mencapai 
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tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan. Tujuan yang diinginkan 

mulai dari tujuan nasional sampai instruksional dan kurikulum 

dijadikan pedoman unuk mengatur kegiatan-kegiatan pendidikan 

yang dilaksanakan di sekolah. Misalnya, macam-macam bidang 

studi, alokasi waktu, pokok bahasan, metode pengajaran, media 

pengajaran, serta termasuk strategi pelaksanaannya baik yang fisik 

maupun non-fisik. 

Kedua, kurikulum dapat mengontrol dan memelihara 

keseimbangan proses pendidikan. Dengan mengetahui kurikulum 

sekolah pada tingkat tertentu, maka kurikulum pada tingkat atasnya 

dapat mengadakan penyesuaian. Sehingga tidak terjadi pengulangan 

kegiatan pengajaran sebelumnya. Fungsi lain adalah kurikulum juga 

dapat menyiapkan tenaga pengajar, dengan cara mengetahui 

kurikulum pada tingkat di bawahnya. Misalnya, mahasiswa harus 

mengerti kurikulum SMTA dan SMTP. 

Ketiga, kurikulum dimaksudkan untuk menyiapkan kebutuhan 

masyarakat atau lapangan kerja. Sehingga kurikulum mencerminkan 

hal-hal yang menjadi kebutuhan masyarakat. Karena itu, lulusan 

sekolah paling tidak dapat memenuhi kebutuhan lapangan pekerjaan 

(vokasional) di satu sisi, dan dipersiapkan untuk melanjutkan ke 

jenjang sekolah berikutnya (akademis) di sisi lain.  

Masih mengenai fungsi kurikulum, pendapat yang hampir 

senada dengan Nurgiyatoro juga diungkapkan oleh Hendyat Soetopo 



 

 

39 

dan Wasty Soemanto (1986, 18-20). Mereka menambahkan, selain 

apa yang telah dijelaskan Nurgiyantoro, bahwa fungsi kurikulum itu 

sebagai pedoman dalam mengatur kegiatan pendidikan (belajar-

mengajar) pada suatu sekolah. 

Sebagai alat atau sarana yang berfungsi untuk mencapai tujuan-

tujuan pendidikan, kurikulum suatu sekolah berisi uraian tentang 

jenis-jenis program apa yang diselenggarakan di sekolah tersebut. 

Hal ini berarti bahwa fungsi kurikulum menyangkut setiap jenis 

program, pengoperasional atau pelaku yang bertanggungjawab, serta 

media atau fasilitas yang mendukungnya. 

 

3. Komponen Kurikulum 

Fungsi kurikulum dalam proses pendidikan adalah sebagai alat 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Maka hal ini berarti bahwa sebagai alat 

pendidikan kurikulum mamiliki bagian-bagian penting dan penunjang 

yang dapat mendukung operasinya secara baik. Bagian-bagian ini disebut 

komponen. Kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan 

memiliki komponen pokok dan komponen penunjang yang saling 

berkaitan, berinteraksi dalam rangka dukungannya untuk mencapai tujuan 

itu. Komponen pokok kurikulum, meliputi : 

a. Komponen Tujuan 

Kurikulum merupakan suatu program yang dimaksudkan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Tujuan itulah yang dijadikan arah atau 
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acuan segala kegiatan pendidikan yang dijalankan. Berhasil atau 

tidaknya program pengajaran di sekolah dapat diukur dari seberapa 

jauh dan banyaknya pencapaian tujuan-tujuan tersebut. Dalam setiap 

kurikulum lembaga pendidikan, pasti dicantumkan tujuan-tujuan 

pendidikan yang akan atau harus dicapai oleh lembaga pendidikan 

yang bersangkutan. 

Tujuan kurikulum terbagi atas tiga level atau tingkatan 

(Nurgiyantoro, 1988 : 68-69), yaitu; 

1) Tujuan Jangka Panjang (aims).  

Tujuan ini, menggambarkan tujuan hidup yang diharapkan 

serta didasarkan pada nilai yang diambil dari filsafat. Tujuan ini 

tidak berhubungan langsung dengan tujuan sekolah, melainkan 

sebagai target setelah anak didik menyelesaikan sekolah, seperti; 

self realization, ethical character, civic responsibility. 

2) Tujuan Jangka Menengah (goals) 

Tujuan ini merujuk pada tujuan sekolah yang berdasarkan 

pada jenjangnya, misalnya; sekolah SD, SMP, SMA dan lain-

lainnya. 

3) Tujuan Jangka Dekat (objectives) 

Tujuan yang dikhususkan pada pembelajaran di kelas, 

misalnya; siswa dapat mengerjakan perkalian dengan betul, siswa 

dapat mempraktikkan shalat, dan sebagainya.  
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Dalam sebuah kurikulum lembaga pendidikan terdapat dua (2) 

tujuan, yaitu; 

1) Tujuan yang dicapai secara keseluruhan. 

Tujuan ini biasanya meliputi aspek-aspek pengetahuan 

(kognisi), ketrampilan (psikomotor), sikap (afeksi) dan nilai-nilai 

yang diharapkan dapat dimiliki oleh para lulusan lembaga 

pendidikan yang bersangkutan. Hal tersebut juga disebut tujuan 

lembaga (tujuan institusional). 

2) Tujuan yang ingin dicapai oleh setiap bidang studi. 

Tujuan ini biasanya disebut dengan tujuan kulikuler. 

Tujuan ini adalah penjabaran tujuan institusional yang meliputi 

tujuan kurikulum dan instruksional yang terdapat dalam silabus 

tiap mata pelajaran (tujuan kurikuler). 

b. Komponen Isi/ Materi 

Isi program kurikulum adalah segala sesuatu yang diberikan 

kepada anak didik dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka 

mencapai tujuan. Isi kurikulum meliputi jenis-jenis bidang studi yang 

diajarkan dan isi program masing-masing bidang studi tersebut. 

Bidang-bidang studi tersebut disesuaikan dengan jenis, jenjang 

maupun jalur pendidikan yang ada.  

Langkah-langkah yang perlu dilakukan sebelum menentukan 

isi atau content yang dibakukan sebagai kurikulum, terlebih dahulu 
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perencana kurikulum harus menyeleksi isi agar menjadi lebih efektif 

dan efisien. Kriteria yang dapat dijadikan pertimbangan, antara lain : 

1) Kebermaknaan (signifikansi) 

Kebermaknaan suatu isi/ materi diukur dari bagaimana 

esensi atau posisinya dalam kaitan dengan isi materi disiplin ilmu 

yang lain. Konten kurikulum dalam wujud konsep dasar atau 

prinsip dasar mendapat prioritas utama dibandingkan dengan 

konsep atau prinsip yang kurang fundamental. 

2) Manfaat atau Kegunaan 

Adapun parameter kriteria nilai guna isi adalah seberapa 

jauh dukungan yang disumbangkan oleh isi/ materi kurikulum bagi 

operasionalisasi kegiatan-kegiatan kemasyarakatan atau seberapa 

besar kurikulum memberi manfaat bagi masyarakat. 

3) Pengembangan Manusia 

Kriteria pengembangan manusia mengarah pada nilai-nilai 

demokratis, nilai sosial, nilai religius dan nilai moral atau pada 

pengembangan sosial. 

c. Komponen Media (sarana dan prasarana) 

Media merupakan sarana perantara dalam pengajaran. Media 

merupakan perantara untuk menjabarkan isi kurikulum agar lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik dan agar memiliki retensi optimal. 

Oleh karena itu, pemanfaatan dan pemakaian media dalan pengajaran 

secara tepat terhadap pokok bahasan yang disajikan pada peserta didik 
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akan mempermudah peserta didik dalam menanggapi, memahami isi 

sajian guru dalam pengajaran. 

d. Komponen Strategi 

Strategi merujuk pada pendekatan dan metode serta peralatan 

mengajar yang digunakan dalam pengajaran. Tetapi pada hakikatnya 

strategi pengajaran tidak hanya terbatas pada hal itu saja. Pembicaraan 

strategi pengajaran tidak hanya terbatas pada hal itu saja. Pembicaraan 

strategi pengajaran berkaitan dengan cara penyampaian kurikulum 

tergambar dari cara yang ditempuh dalam melaksanakan pengajaran, 

mengadakan penilaian, pelaksanaan bimbingan dan mengatur kegiatan, 

baik yang secara umum berlaku maupun yang bersifat khusus dalam 

pengajaran. 

e. Komponen Proses Belajar Mengajar 

Komponen ini sangat penting dalam sistem pengajaran, sebab 

diharapkan melalui proses belajar mengajar akan terjadi perubahan-

perubahan tingkah laku pada diri peserta didik. Keberhasilan 

pelaksanaan proses belajar mengajar merupakan indikator keberhasilan 

pelaksanaan kurikulum. 

Kemampuan guru dalam menciptakan suasana pengajaran yang 

kondusif, merupakan indikator kreativitas dan efektivitas guru dalam 

mengajar. Hal tersebut dapat dicapai bila guru dapat; 1) Memusatkan 

pada kepribadiannya dalam mengajar. 2) Menerapkan metode 
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mengajarnya. 3) Memusatkan pada proses dan produknya. 4) 

Memusatkan pada kompetensi yang relevan (Oemar, 2003 : 35-36). 

 

3. Pengembangan Kurikulum  

Pengembangan kurikulum adalah istilah yang komprehensif, 

didalamnya mencakup: perencanaan, penerapan dan evaluasi. Perencanaan 

kurikulum adalah langkah awal membangun kurikulum ketika pekerja 

kurikulum membuat keputusan dan mengambil tindakan untuk 

menghasilkan perencanaan yang akan digunakan oleh guru dan peserta 

didik. Penerapan Kurikulum atau biasa disebut juga implementasi 

kurikulum berusaha mentransfer perencanaan kurikulum ke dalam 

tindakan operasional. Evaluasi kurikulum merupakan tahap akhir dari 

pengembangan kurikulum untuk menentukan seberapa besar hasil-hasil 

pembelajaran, tingkat ketercapaian program-program yang telah 

direncanakan, dan hasil-hasil kurikulum itu sendiri. Dalam pengembangan 

kurikulum, tidak hanya melibatkan orang yang terkait langsung dengan 

dunia pendidikan saja, namun di dalamnya melibatkan banyak orang, 

seperti : politikus, pengusaha, orang tua peserta didik, serta unsur–unsur 

masyarakat lainnya (steakholders) yang merasa berkepentingan dengan 

pendidikan. 

Prinsip-prinsip yang akan digunakan dalam kegiatan 

pengembangan kurikulum pada dasarnya merupakan kaidah-kaidah atau 

hukum yang akan menjiwai suatu kurikulum. Dalam pengembangan 
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kurikulum, dapat menggunakan prinsip-prinsip yang telah berkembang 

dalam kehidupan sehari-hari atau justru menciptakan sendiri prinsip-

prinsip baru. Oleh karena itu, dalam implementasi kurikulum di suatu 

lembaga pendidikan sangat mungkin terjadi penggunaan prinsip-prinsip 

yang berbeda dengan kurikulum yang digunakan di lembaga pendidikan 

lainnya, sehingga akan ditemukan banyak sekali prinsip-prinsip yang 

digunakan dalam suatu pengembangan kurikulum. Dalam hal ini, Nana 

S.Sukmadinata (2001 : 45-48) mengetengahkan prinsip-prinsip 

pengembangan kurikulum yang dibagi ke dalam dua kelompok : (1) 

prinsip–prinsip umum : relevansi, fleksibilitas, kontinuitas, praktis, dan 

efektivitas; (2) prinsip-prinsip khusus : prinsip berkenaan dengan tujuan 

pendidikan, prinsip berkenaan dengan pemilihan isi pendidikan, prinsip 

berkenaan dengan pemilihan proses belajar mengajar, prinsip berkenaan 

dengan pemilihan media dan alat pelajaran, dan prinsip berkenaan dengan 

pemilihan kegiatan penilaian.  

Sedangkan Asep Herry Hernawan dkk (2002 : 55-56) 

mengemukakan lima prinsip dalam pengembangan kurikulum, yaitu : 

1. Prinsip relevansi; secara internal bahwa kurikulum memiliki relevansi 

di antara komponen-komponen kurikulum (tujuan, bahan, strategi, 

organisasi dan evaluasi). Sedangkan secara eksternal bahwa 

komponen-komponen tersebut memiliki relevansi dengan tuntutan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (relevansi epistomologis), tuntutan 
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dan potensi peserta didik (relevansi psikologis) serta tuntutan dan 

kebutuhan perkembangan masyarakat (relevansi sosiologis). 

2. Prinsip fleksibilitas; dalam pengembangan kurikulum mengusahakan 

agar yang dihasilkan memiliki sifat luwes, lentur (fleksibel) dalam 

pelaksanaannya, memungkinkan terjadinya penyesuaian-penyesuaian 

berdasarkan situasi dan kondisi tempat dan waktu yang selalu 

berkembang, serta kemampuan dan latar belakang peserta didik. 

3. Prinsip kontinuitas; yakni adanya kesinambungan dalam kurikulum, 

baik secara vertikal, maupun secara horizontal. Pengalaman-

pengalaman belajar yang disediakan kurikulum harus memperhatikan 

kesinambungan, baik yang berada di dalam tingkat kelas, antar jenjang 

pendidikan, maupun antara jenjang pendidikan dengan jenis pekerjaan. 

4. Prinsip efisiensi; yakni mengusahakan agar dalam pengembangan 

kurikulum dapat mendayagunakan waktu, biaya, dan sumber-sumber 

lain yang ada secara optimal, cermat dan tepat sehingga hasilnya 

memadai. 

5. Prinsip efektivitas; yakni mengusahakan agar kegiatan pengembangan 

kurikulum mencapai tujuan tanpa kegiatan yang mubazir, baik secara 

kualitas maupun kuantitas. 

Terkait dengan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan, terdapat sejumlah prinsip-prinsip yang harus dipenuhi, yaitu : 

1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 

peserta didik dan lingkungannya. Kurikulum dikembangkan 
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berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untuk 

mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian 

tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan 

dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta 

didik serta tuntutan lingkungan. 

2. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman 

karakteristik peserta didik, kondisi daerah, dan jenjang serta jenis 

pendidikan, tanpa membedakan agama, suku, budaya dan adat istiadat, 

serta status sosial ekonomi dan gender. Kurikulum meliputi substansi 

komponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan 

diri secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan 

kesinambungan yang bermakna dan tepat antar substansi. 

3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni. Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni berkembang secara dinamis, dan oleh 

karena itu semangat dan isi kurikulum mendorong peserta didik untuk 

mengikuti dan memanfaatkan secara tepat perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni. 

4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan. Pengembangan kurikulum 

dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders) 
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untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, 

termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan 

dunia kerja. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan pribadi, 

keterampilan berpikir, keterampilan sosial, keterampilan akademik, 

dan keterampilan vokasional merupakan keniscayaan. 

5. Menyeluruh dan berkesinambungan. Substansi kurikulum mencakup 

keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian keilmuan dan mata 

pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan 

antar semua jenjang pendidikan. 

6. Belajar sepanjang hayat. Kurikulum diarahkan kepada proses 

pengembangan, pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang 

berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan keterkaitan 

antara unsur-unsur pendidikan formal, nonformal dan informal, dengan 

memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu 

berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya. 

7. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan 

nasional dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kepentingan nasional dan 

kepentingan daerah harus saling mengisi dan memberdayakan sejalan 

dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. ( Khaeruddin, 2007 :  79 – 81 ) 
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Pemenuhan prinsip-prinsip di atas itulah yang membedakan antara 

penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan 

kurikulum sebelumnya, yang justru tampaknya sering kali terabaikan.  

Dalam mensikapi suatu perubahan kurikulum, banyak orang lebih 

terfokus hanya pada pemenuhan struktur kurikulum sebagai jasad dari 

kurikulum. Padahal jauh lebih penting adalah perubahan kutural (perilaku) 

guna memenuhi prinsip-prinsip khusus yang terkandung dalam 

pengembangan kurikulum. 

Menurut Wiryokusumo (1988 : 34-36) pengembangan kurikulum 

dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu : (1) pendekatan the 

administrative model dan (2) the grass root model. 

a. The Administrative Model 

Model ini merupakan model pengembangan kurikulum yang 

paling lama dan paling banyak digunakan. Gagasan pengembangan 

kurikulum datang dari para administrator pendidikan dan 

menggunakan prosedur administrasi. Dengan wewenang 

administrasinya, membentuk suatu Komisi atau Tim Pengarah 

pengembangan kurikulum. Anggotanya, terdiri dari pejabat di 

bawahnya, para ahli pendidikan, ahli kurikulum, ahli disiplin ilmu, dan 

para tokoh dari dunia kerja dan perusahaan. Tugas tim ini adalah 

merumuskan konsep-konsep dasar, landasan-landasan, kebijaksanaan 

dan strategi utama dalam pengembangan kurikulum. Selanjutnya 

administrator membentuk Tim Kerja terdiri dari para ahli pendidikan, 
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ahli kurikulum, ahli disiplin ilmu dari perguruan tinggi, dan guru-guru 

senior, yang bertugas menyusun kurikulum yang sesungguhnya yang 

lebih operasional menjabarkan konsep-konsep dan kebijakan dasar 

yang telah digariskan oleh Tim pengarah, seperti merumuskan tujuan-

tujuan yang lebih operasional, memilih sekuens materi, memilih 

strategi pembelajaran dan evaluasi, serta menyusun pedoman-pedoman 

pelaksanaan kurikulum bagi guru-guru. Setelah Tim Kerja selesai 

melaksanakan tugasnya, hasilnya dikaji ulang oleh Tim Pengarah serta 

para ahli lain yang berwenang atau pejabat yang kompeten. 

Setelah mendapatkan beberapa penyempurnaan dan dinilai 

telah cukup baik, administrator pemberi tugas menetapkan berlakunya 

kurikulum tersebut. Karena datangnya dari atas, maka model ini 

disebut juga model top–down. Dalam pelaksanaannya, diperlukan 

monitoring, pengawasan dan bimbingan. Setelah berjalan beberapa 

saat perlu dilakukan evaluasi. 

b. The Grass Root Model 

Model pengembangan ini merupakan lawan dari model 

pertama. Inisiatif dan upaya pengembangan kurikulum, bukan datang 

dari atas tetapi dari bawah, yaitu guru-guru atau sekolah. Model 

pengembangan kurikulum yang pertama, digunakan dalam sistem 

pengelolaan pendidikan/ kurikulum yang bersifat sentralisasi, 

sedangkan model grass roots akan berkembang dalam sistem 

pendidikan yang bersifat desentralisasi. Dalam model pengembangan 



 

 

51 

yang bersifat grass roots seorang guru, sekelompok guru atau 

keseluruhan guru di suatu sekolah mengadakan upaya pengembangan 

kurikulum. Pengembangan atau penyempurnaan ini dapat berkenaan 

dengan suatu komponen kurikulum, satu atau beberapa bidang studi 

ataupun seluruh bidang studi dan seluruh komponen kurikulum. 

Apabila kondisinya telah memungkinkan, baik dilihat dari kemampuan 

guru-guru, fasilitas biaya maupun bahan-bahan kepustakaan, 

pengembangan kurikulum model grass root tampaknya akan lebih 

baik.  

Hal itu didasarkan atas pertimbangan bahwa guru adalah 

perencana, pelaksana, dan juga penyempurna dari pengajaran di 

kelasnya. Dialah yang paling tahu kebutuhan kelasnya, oleh karena itu 

dialah yang paling kompeten menyusun kurikulum bagi kelasnya. 

Pengembangan kurikulum yang bersifat grass roots, mungkin 

hanya berlaku untuk bidang studi tertentu atau sekolah tertentu, tetapi 

mungkin pula dapat digunakan untuk seluruh bidang studi pada sekolah 

atau daerah lain. Pengembangan kurikulum yang bersifat desentralistik 

dengan model grass roots-nya, memungkinkan terjadinya kompetisi dalam 

meningkatkan mutu dan sistem pendidikan, yang pada gilirannya akan 

melahirkan manusia-manusia yang lebih mandiri dan kreatif.  

Terkait dengan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan, tampaknya lebih cenderung dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan the grass-root model. Kendati demikian, agar pengembangan 
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kurikulum dapat berjalan efektif tentunya harus ditopang oleh kesiapan 

sumber daya, terutama sumber daya manusia yang tersedia di sekolah. 

 

B. Pendidikan Agama Islam  

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Menurut Ahmad D. Marimba (2000 : 13) pendidikan agama Islam 

adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama 

Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-

ukuran Islam. Dengan pengertian yang lain sering kali beliau mengatakan 

kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan 

memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung 

jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.  

Menurut Zainuddin Ali (2007 : 43) “pendidikan Islam ialah 

pengaturan pribadi dan masyarakat yang karenanya dapatlah memeluk 

Islam secara logis dan sesuai secara keseluruhan baik dalam kehidupan 

individu maupun kehidupan kolektif”. 

Menurut Zakiah Darajat (2006 : 23) pendidikan agama Islam ialah 

pendidikan yang bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang 

bercorak diri berderajat tinggi menurut ukuran Allah dan isi 

pendidikannya untuk mewujudkan tujuan itu adalah ajaran Allah.  

Secara rinci Burlin (1999 : 56) mengemukakan pendidikan itu baru 

dapat disebut Pendidikan Agama Islam apabila memiliki dua ciri khas 

yaitu : 1). Tujuannya untuk membentuk individu menjadi bercocok diri 
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tertinggi menurut ukuran Al-Qur`an. 2). Isi pendidikannya ajaran Allah 

yang tercantum dengan lengkap dalam Al-Qur`an dan pelaksanaannya di 

dalam praktik kehidupan sehari-hari sebagaimana dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad SAW.  

Menurut Daud Ali (2008 : 41) bahwa pendidikan agama Islam 

ialah menanamkan akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa 

pertumbuhannya dan menyiraminya dengan petunjuk dan nasihat, 

sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam) 

jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan dan cinta 

bekerja untuk kemanfaatan tanah air.  

Menurut Hasbullah (1999 : 34) pendidikan agama Islam ialah 

usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik untuk pengenalan dan 

pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu di dalam tatanan 

penciptaan sehingga membimbing kearah pengenalan dan pengakuan akan 

tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadian.  

Menurut Muhaimin (2001 : 33) pendidikan agama Islam ialah 

pendidikan yang memiliki 4 macam fungsi, yaitu : 1). Menyiapkan 

generasi muda untuk memegang peranan-peranan tertentu dalam 

masyarakat pada masa yang akan datang. Peranan ini berkaitan erat 

dengan kelanjutan hidup (survival) masyarakat sendiri 2). Memindahkan 

ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan peranan-peranan tersebut 

dari generasi tua kepada generasi muda. 3). Memindahkan nilai-nilai yang 

bertujuan memelihara keutuhan dan kesatuan masyarakat yang menjadi 
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syarat mutlak bagi kelanjutan hidup (surviral) suatu masyarakat dan 

peradaban. Dengan kata lain, tanpa nilai-nilai keutuhan (integrity) dan 

kesatuan (integration) suatu masyarakat, maka kelanjutan hidup tersebut 

tidak akan dapat terpelihara dengan baik yang akhirnya akan berkesudahan 

dengan kehancuran masyarakat itu sendiri.  

Menurut M. Yusuf al-Qardhawi (2004 : 34) pendidikan agama 

Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan 

jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena itu, pendidikan agama 

Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai 

maupun perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat 

dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.  

Menurut Endang Saifuddin Anshari (2000 : 68) pendidikan agama 

Islam adalah proses bimbingan (pimpinan, tuntunan, usulan) untuk peserta 

didik terhadap perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan, intuisi, 

dan sebagainya), dan raga peserta didik dengan bahan-bahan materi 

tertentu, pada jangka waktu tertentu, dengan metode tertentu, dan dengan 

alat perlengkapan yang ada ke arah terciptanya pribadi tertentu disertai 

evaluasi sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Menurut Zakiah Darajat (2006 : 97) pendidikan agama Islam 

adalah pendidikan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai 

dari pendidikan itu ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan 

ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta 
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menjadikan ajaran agama Islam sebagai suatu pandangan hidupnya demi 

keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak. 

Beberapa uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

para ahli didik Islam berbeda pendapat mengenai rumusan pendidikan 

agama Islam. Ada yang menitik beratkan pada segi pembentukan akhlak 

anak, ada pula yang menuntut pendidikan teori pada praktik, sebagian lagi 

menghendaki terwujudnya kepribadian muslim dan lain-lain. Namun dari 

perbedaan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan, bahwa adanya titik 

persamaan yang secara ringkas dapat dikemukakan sebagai berikut: 

pendidikan agama Islam ialah bimbingan yang dilakukan oleh orang 

dewasa kepada peserta didik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki 

kepribadian muslim yang sejati.  

Jika direnungkan syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan 

orang kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus didirikan melalui proses 

pendidikan. Nabi telah mengajak orang untuk beriman dan beramal serta 

berakhlak baik sesuai ajaran Islam dengan berbagai metode dan 

pendekatan. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan Islam itu lebih 

banyak ditunjukan pada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam 

amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Sisi 

lain dari pendidikan agama Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi 

juga praktis. Ajaran agama Islam tidak memisahkan antara iman dan amal 

saleh. Oleh karena itu pendidikan agama Islam adalah sekaligus 

pendidikan iman dan pendidikan amal. Oleh karena ajaran Islam berisi 
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ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat. Menuju 

kesejahteraan hidup perorangan dan bersama, maka orang pertama yang 

bertugas mendidik masyarakat adalah para Nabi dan Rasul, selanjutnya 

para ulama dan para cendekiawan sebagai penerus tugas dan kewajiban 

mereka. 

 

2. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja dan disadari 

untuk mencapai suatu tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak 

yang baik dan kuat. Oleh karena itu pendidikan agama Islam sebagai suatu 

usaha membentuk manusia, harus mempunyai landasan bagi semua 

kegiatan di dalamya. 

Dasar spiritual pendidikan agama Islam yang paling utama ada dua 

yaitu: Al-Qur`an dan  As-sunnah. 

a. Al-Qur`an 

Secara lengkap Al-Qur`an didefinisikan sebagai firman Allah 

yang diturunkan kepada hati Rasulullah, Muhammad Ibn Abdillah, 

melalui ruh al-Amin dengan lafal-lafalnya yang berbahasa arab dan 

maknanya yang benar, agar menjadi hujjah bagi Rasul bahwa ia adalah 

Rasulullah, dan sebagai undang-undang bagi manusia dan memberi 

petunjuk kepada mereka, serta menjadi sarana pendekatan dan ibadah 

kepada Allah dengan membacanya. Ia terhimpun dalam sebuah 

mushaf, diawali dengan surat al-fatihah dan diakhiri dengan surat al-
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nas, disampaikan kepada kita secara mutawatir baik secara lisan 

maupun tulisan dari generasi ke generasi, dan ia terpelihara dari 

berbagai perubahan atau pergantian, sesuai dengan firman Allah SWT: 

               

 

Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, 

dan Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya.  

(Al-Hijr : 9). 
 

Ayat ini memberikan jaminan tentang keaslian dan kemurnian 

Al-Qur‟an selama-lamanya. Islam adalah agama yang membawa misi 

umatnya menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Al-Qur`an 

merupakan landasan paling dasar yang dijadikan acuan dasar hukum 

tentang Pendidikan Agama Islam. Firman Allah tentang pendidikan 

agama Islam dalam Al-Qur`an Surat al–Alaq ayat 1 sampai ayat 5, 

yang berbunyi sebagai berikut : 

                        

                    

 

Artinya : 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah., 3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4.  

Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5.  Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Al-Alaq : 

1-5).     
 

Dari ayat-ayat tersebut di atas dapatlah diambil kesimpulan 

bahwa seolah-olah Tuhan berkata hendaklah manusia meyakini akan 
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adanya Tuhan Pencipta manusia  (dari segumpal  darah),  selanjutnya 

untuk memperkokoh keyakinan dan memeliharanya agar tidak luntur 

hendaklah melaksanakan pendidikan dan pengajaran. 

b. As-sunnah. 

As-sunnah didefinisikan sebagai sesuatu yang didapatkan dari 

Nabi Muhammad SAW yang terdiri dari ucapan, perbuatan, 

persetujuan, sifat fisik atau budi, atau biografi, baik pada masa 

sebelum kenabian ataupun sesudahnya. 

Suatu hal yang sudah kita ketahui bersama bahwa Rasulullah 

Muhammad SAW diutus ke bumi ini, salah satu tugas utamanya 

adalah untuk memperbaiki moral atau akhlak umat manusia, 

sebagaimana sabdanya : 

ََ تْمّمَ مَكَا رمَ الَأ خْلَا ق     (رواه مسلم  )  إنَّمَا بعُثْتُ لُأ
Artinya : “Sesungguhnya aku diutus tiada lain adalah untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia”.  

Makna hadits ini sudah jelas, tujuannya sudah dapat dimengerti 

oleh umat muslim. Namun yang terpenting di balik hadits ini adalah 

memformulasikan sistem, metode, atau cara yang harus ditempuh oleh 

para penanggung jawab pendidikan dalam meneruskan misi risalah, 

yaitu menyempurnakan keutamaan akhlak. Banyak lagi hadits yang 

memiliki konotasi pedagogis, baik mengenai metode, materi, orientasi, 

dan lain sebagainya. 
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Rasulullah Muhammad SAW juga seorang pendidik, yang telah 

berhasil membentuk masyarakat rabbaniy, masyarakat yang terdidik 

secara Islami.  

Robert L. Gullick, Jr. dalam bukunya ”Muhammad the 

educator”, sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin Rahmat (2005 : 17), 

menulis : 

“Muhammad betul-betul seorang pendidik yang membimbing 

manusia menuju kemerdekaan dan kebahagiaan yang lebih 

besar serta melahirkan ketertiban dan kestabilan yang 

mendorong  perkembangan budaya Islam, suatu revolusi sejati 

yang memiliki tempo tidak tertandingi, dan gairah yang 

menantang. Hanya konsep pendidikan yang paling dangkallah 

yang berani menolak keabsahan meletakkan Muhammad di 

antara pendidik-pendidik besar sepanjang masa, karena, dari 

sudut pragmatis, seorang yang mengangkat perilaku manusia 

adalah seorang pangeran di antara seorang pendidik”.  
 

Jadi jelas, bahwa perkataan, perbuatan, ketetapan, dan sifat 

Rasulullah SAW sarat dengan pendidikan. 

 

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang 

berkesadaran dan bertujuan. Allah telah menyusun landasan pendidikan 

yang jelas bagi seluruh umat manusia melalui syariat Islam, termasuk 

tentang tujuan pendidikan agama Islam. Para ahli mengemukakan 

pendapatnya tentang tujuan pendidikan agama Islam antara lain Imam al-

Ghazali (tt : 241) berpendapat bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam 

adalah membina insan paripurna yang ber-taqarrub kepada Allah, bahagia 

di dunia dan di akhirat. Tidak dapat dilupakan pula bahwa orang yang 
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mengikuti pendidikan akan memperoleh kelezatan ilmu yang dipelajarinya 

dan kelezatan ini pula yang dapat mengantarkannya kepada pembentukan 

insan paripurna.  

M Athiyah al-Abrasy (1974 : 176), mengemukakan bahwa tujuan 

pendidikan dan pengajaran adalah : a) Untuk membantu pembentukan 

akhlak yang mulia. b) Pendidikan dan pengajaran bukanlah sekedar 

memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu yang belum mereka 

ketahui, tetapi mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa 

fadhilah (keutamaan), c) Membiasakan mereka dengan kesopanan yang 

tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci 

seluruhnya, ikhlas, dan jujur. d) Persiapan untuk kehidupan dunia dan 

akhirat. e) Pendidikan Islam memiliki dua orientasi yang seimbang, yaitu 

memberi persiapan bagi anak didik untuk dapat menjalani kehidupannya 

di dunia dan juga kehidupannya di akhirat. f) Persiapan untuk mencari 

rizki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan. g) Pendidikan agama Islam 

tidak bersifat spiritual, ia juga memperhatikan kemanfaatan duniawi yang 

dapat diambil oleh siswa dari pendidikannya. h) Menumbuhkan roh ilmiah 

(scientific spirit) pada pelajar dan memuaskan keinginan hati untuk 

mengetahui (curiosity) dan memungkinkan ia mengkaji ilmu sebagai 

sekedar ilmu. Dengan demikan, pendidikan agama Islam tidak hanya 

memperhatikan pendidikan agama dan akhlak, tetapi juga memupuk 

perhatian kepada sains, sastra, seni, dan lain sebagainya, meskipun tanpa 
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unsur-unsur keagamaan di dalamnya. i) Menyiapkan pelajar dari segi 

profesi, teknis, dan dunia kerja supaya ia dapat menguasai profesi tertentu.  

Ahmad D. Marimba (1989 : 77) mengemukakan dua macam tujuan 

pendidikan agama Islam, yaitu tujuan sementara dan tujuan akhir. a) 

Tujuan sementara, yaitu sasaran sementara yang harus dicapai oleh umat 

Islam yang melaksanakan pendidikan Islam. Tujuan sementara artinya 

tercapainya berbagai kemampuan seperti kecakapan jasmaniah, 

pengetahuan membaca, menulis, dan ilmu-ilmu lainnya. b) Tujuan akhir,  

yaitu terwujudnya kepribadian muslim yang mencakup aspek-aspeknya 

untuk merealisasikan atau menceminkan ajaran agama Islam.  

Zakiah Darajat (1992 : 75) membagi tujuan pendidikan agama 

Islam menjadi 4 (empat) macam, yaitu : a) Tujuan umum adalah tujuan 

yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan 

pengajaran atau dengan cara lain. b) Tujuan akhir adalah tercapainya 

wujud insan kamil, yaitu orang yang telah mencapai ketakwaan dan 

menghadap Allah dalam ketakwaannya. c) Tujuan sementara, adalah 

tujuan yang akan dicapai setelah anak diberi sejumlah pengalaman tertentu 

yang direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. d) Tujuan 

operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah 

kegiatan pendidikan tertentu.  

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa pendidikan Islam 

mempunyai tujuan yang luas dan dalam, seluas dan sedalam kebutuhan 

hidup manusia sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk sosial yang 
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menghamba kepada khaliknya dengan dijiwai oleh nilai-nilai ajaran 

agama. Oleh karena itu pendidikan Islam bertujuan untuk menumbuhkan 

pola kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan kecerdasan 

otak, penalaran, perasaan dan indera. Pendidikan ini harus melayani 

pertumbuhan manusia dalam semua aspek, baik aspek spiritual, 

intelektual, imajinasi, maupun aspek ilmiah baik secara perorangan 

maupun secara berkelompok. Pendidikan diharapkan mendorong aspek 

tersebut ke arah keutamaan serta pencapaian kesempurnaan hidup. Tujuan 

ini merupakan cerminan dan realisasi dari sikap penyerahan diri 

sepenuhnya kepada Allah, baik secara perorangan, masyarakat, maupun 

sebagai umat manusia keseluruhannya. Sebagai hamba Allah yang 

berserah diri kepada khaliknya, ia adalah hamba-Nya yang berilmu 

pengetahuan dan beriman secara bulat, sesuai kehendak pencipta-Nya 

untuk merealisasikan cita-cita yang terkandung dalam firman Allah SWT, 

QS. Al-An‟am: 162  :  

                  

Artinya: “  Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku 

dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam..” 

 

 

4. Evaluasi Pendidikan Agama Islam 

Menurut bahasa, kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris 

“evaluation”, yang berarti penilaian atau penaksiran (John M. E. dan 

Hasan Shadily, 1983 : 220). Sedangkan menurut Nasution (1999 : 12) 
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pengertian istilah evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk 

mengetahui keadaan sesuatu obyek dengan menggunakan instrumen dan 

hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur memperoleh kesimpulan. 

Secara rasional filosofis, pendidikan Islam bertugas untuk 

membentuk al-insan al-kamil atau manusia paripurna. Oleh karena itu, 

perlu diarahkan pada dua dimensi, yaitu : dimensi dialektikal horizontal, 

dan dimensi ketundukan vertikal. 

Tujuan program evaluasi adalah mengetahui kadar pemahaman 

peserta didik terhadap materi pelajaran, melatih keberanian dan mengajak 

peserta didik untuk mengingat kembali materi yang telah diberikan. Selain 

itu, program evaluasi bertujuan mengetahui siapa diantara peserta didik 

yang cerdas dan yang lemah, sehingga naik tingkat, kelas maupun tamat. 

Tujuan evaluasi bukan peserta didik saja, tetapi bertujuan mengevaluasi 

pendidik, yaitu sejauh mana pendidikan bersungguh-sungguh dalam 

menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan Islam. 

Dalam pendidikan Islam, tujuan evaluasi lebih ditekankan pada 

penguasaan sikap (afektif dan psikomotor) disamping aspek kognitif. 

Penekanan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik yang 

secara garis besarnya meliputi empat hal, yaitu :  

a. Sikap dan pengalaman terhadap hubungan pribadinya dengan 

Tuhannya. 

b. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan dirinya dengan 

masyarakat. 
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c. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan kehidupannya dengan 

alam sekitarnya. 

d. Sikap dan pandangan terhadap diri sendiri selaku hamba Allah, 

anggota masyarakat, serta khalifah Allah SWT. 

Dari keempat dasar tersebut di atas, dapat dijabarkan dalam 

beberapa klasifikasi kemampuan teknis, yaitu : 

a. Sejauh mana loyalitas dan pengabdiannya kepada Allah dengan 

indikasi-indikasi lahiriah berupa tingkah laku yang mencerminkan 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 

b. Sejauh mana peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai agamanya dan 

kegiatan hidup bermasyarakat, seperti akhlak yang mulia dan disiplin. 

c. Bagaimana peserta didik berusaha mengelola dan memelihara, serta 

menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya, apakah ia merusak ataukah 

memberi makna bagi kehidupannya dan masyarakat di mana ia berada. 

d. Bagaimana dan sejauh mana ia memandang diri sendiri sebagai hamba 

Allah dalam menghadapi kenyataan masyarakat yang beraneka ragam 

budaya, suku dan agama. 

Sedangkan menurut Muchtar Buchari (2002 :102), mengemukakan, 

ada dua tujuan evaluasi :  

c. Untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik setelah menyadari 

pendidikan selama jangka waktu tertentu. 

d. Untuk mengetahui tingkat efisien metode pendidikan yang 

dipergunakan dalam jangka waktu tertentu. 
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Fungsi evaluasi adalah membantu peserta didik agar ia dapat 

mengubah atau mengembangkan tingkah lakunya secara sadar, serta 

memberi bantuan kepadanya cara meraih suatu kepuasan bila berbuat 

sebagaimana mestinya. Di samping itu fungsi evaluasi juga dapat 

membantu seorang pendidik dalam mempertimbangkan baik tidaknya 

metode mengajar, serta membantu mempertimbangkan administrasinya. 

Menurut A. Tabrani Rusyan (2004:99), mengatakan bahwa 

evaluasi mempunyai beberapa fungsi, yaitu : 

a. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional secara 

komprehensif yang meliputi aspek pengetahuan, sikap dan tingkah 

laku. 

b. Sebagai umpan balik yang berguna bagi tindakan berikutnya di mana 

segi-segi yang sudah dapat dicapai lebih ditingkatkan lagi dan segi-

segi yang dapat merugikan sebanyak mungkin dihindari. 

c. Bagi pendidik, evaluasi berguna untuk mengatur keberhasilan proses 

belajar mengajar bagi peserta didik berguna untuk mengetahui bahan 

pelajaran yang diberikan dan dikuasai, dan bagi masyarakat untuk 

mengetahui berhasil atau tidaknya program-program yang 

dilaksanakan. 

d. Untuk memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar dan mengadakan program 

remedial bagi peserta didik. 

e. Untuk menentukan angka kemajuan atau hasil belajar. 
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f. Untuk menempatkan murid dalam situasi belajar mengajar yang tepat. 

g. Untuk mengenal latar belakang murid yang mengalami kesulitan-

kesulitan belajar. 

Evaluasi merupakan penilaian tentang suatu aspek yang 

dihubungkan dengan situasi aspek lainnya, sehingga diperoleh gambaran 

yang menyeluruh jika ditinjau dari beberapa segi. Oleh karena itu dalam 

melaksanakan evaluasi harus memperhatikan berbagai prinsip antara lain : 

a. Prinsip Kesinambungan (kontinuitas) 

Ajaran Islam, sangat memperhatikan prinsip kontinuitas, 

karena dengan berpegang pada prinsip ini, keputusan yang diambil 

oleh seseorang menjadi valid dan stabil (Q.S. 46 : 13-14). 

                     

                      

    

 

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan 

kami ialah Allah", Kemudian mereka tetap istiqamah, maka tidak 

ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) 

berduka cita. Mereka Itulah penghuni-penghuni surga, mereka 

kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa yang Telah mereka 

kerjakan. 
 

b. Prinsip Menyeluruh (komprehensif) 

Prinsip yang melihat semua aspek, meliputi kepribadian, 

ketajaman hafalan, pemahaman ketulusan, kerajinan, sikap kerjasama, 

tanggung jawab (Q.S. 99 : 7-8). 
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                         

 

Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan 

barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, 

niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula. 
 

c. Prinsip Objektivitas 

Dalam mengevaluasi berdasarkan kenyataan yang sebenarnya, 

tidak boleh dipengaharui oleh hal-hal yang bersifat emosional dan 

irasional.  

Allah SWT memerintahkan agar seseorang berlaku adil dalam 

mengevaluasi. Jangan sampai karena kebencian menjadikan evaluasi tidak 

obyektif. Nabi SAW pernah bersabda : “Andai kata Fatimah binti 

Muhammad itu mencuri, niscaya aku tidak segan-segan untuk memotong 

kedua tangannya”. (HR. Bukhari ) 

Demikian pula halnya dengan Umar bin Khattab yang mencambuk 

anaknya karena meminum minuman keras. Prinsip ini dapat ditetapkan 

bila penyelenggarakan pendidikan mempunyai sifat sidiq, jujur, ikhlas, 

ta‟awun, ramah, dan lainnya. 

Sistem evaluasi dalam pendidikan Islam mengacu pada sistem 

evaluasi yang digariskan oleh Allah SWT, dalam Al-Qur‟an dan di 

jabarkan dalam as-Sunnah, yang dilakukan Rasulullah dalam proses 

pembinaan risalah Islamiyah. 

Secara umum sistem evaluasi pendidikan sebagai berikut :  
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a. Untuk menguji daya kemampuan manusia beriman terhadap berbagai 

macam problema kehidupan yang dihadapi sebagaimana firman Allah  

SWT :  

                       

             

 

Artinya : Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan 

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-

buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 

sabar. (Q.S. Al-Baqarah/ 2 : 155). 

 

b. Untuk mengetahui sejauhmana atau sampai di mana hasil pendidikan 

wahyu yang telah diaplikasikan Rasulullah SAW kepada umatnya. 

Firman Allah SWT :  

                      

                       

                            

    

Artinya : Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari AI Kitab: 

"Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu 

berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di 

hadapannya, iapun berkata: "Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk 

menguji Aku apakah Aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-

Nya). dan barangsiapa yang bersyukur Maka Sesungguhnya dia 

bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang 

ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia". 

(QS. An Naml/ 27:40). 

 

c. Untuk menentukan klasifikasi atau tingkat hidup keislaman atau 

keimanan seseorang, seperti ujian dari Allah terhadap nabi Ibrahim 
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untuk menyembelih Ismail putra yang dicintainya sebagaimana firman 

Allah SWT :  

                     

                           

          

 

Artinya : Tatkala keduanya Telah berserah diri dan Ibrahim 

membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran 

keduanya). Dan kami panggillah dia: "Hai Ibrahim, Sesungguhnya 

kamu Telah membenarkan mimpi itu. Sesungguhnya Demikianlah 

kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 

Sesungguhnya Ini benar-benar suatu ujian yang nyata. Dan kami 

tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. (QS. Ash 

Shaaffat/37:103-107). 

 

d. Untuk mengukur daya kognisi, hafalan manusia dan pelajaran yang 

telah diberikan kepadanya, seperti pengevaluasian terhadap nabi 

Adam tentang asma-asma yang diajarkan Allah kepadanya dihadapan 

para malaikat. Firman Allah SWT : 

                    

             

Artinya :  Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para 

malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 

itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!" (QS. Al-

Baqarah/2:31). 
 

e. Memberikan semacam tabsyir (berita gembira) bagi yang beraktivitas 

baik, dan memberikan semacam „iqab (siksa) bagi mereka yang 

beraktivitas buruk. Firman Allah SWT : 
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                          

 

Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa 

yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan 

melihat (balasan)nya pula. (QS. Az Zalzalah/99:7-8). 

 

f. Allah SWT dalam hal tertentu mengevaluasi hamba-Nya, tanpa 

memandang formalitas (penampilan lahiriyah), tetapi memandang 

substansi dibalik tindakan dhahir hamba-hamba tersebut sebagaimana 

firman Allah SWT : 

                           

                     

 

Artinya : Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 

mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 

dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk 

kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya 

kepada kamu. dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang 

berbuat baik (QS. Al Hajj/ 22 : 37). 

 

g. Allah SWT memerintahkan agar berlaku adil dalam mengevaluasi 

sesuatu, jangan karena kebencian menjadikan ketidak obyektifan 

evaluasi yang dilakukan sebagaimana firman Allah SWT : 

                     

                        

              

Artinya :  Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 

saksi dengan adil dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 



 

 

71 

sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku 

adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (QS. Al Maidah/5:8). 

 

Langkah yang harus ditempuh seorang pendidik dalam 

mengevaluasi adalah menetapkan apa yang menjadi sasaran evaluasi 

tersebut. Sasaran evaluasi sangat penting untuk diketahui supaya 

memudahkan pendidik dalam menyusun alat-alat evaluasinya. 

Pada umumnya ada tiga sasaran pokok dalam menentukan langkah 

evaluasi, yaitu: 

a. Segi tingkah laku, artinya segi-segi yang menyangkut sikap, minat, 

perhatian, keterampilan murid sebagai akibat dari proses belajar 

mengajar. 

b. Segi pendidikan, artinya penguasaan pelajaran yang diberikan oleh 

guru dalam proses belajar mengajar. 

c. Segi yang menyangkut proses belajar mengajar yaitu bahwa proses 

belajar mengajar perlu diberi penilaian secara obyektif dari guru. 

Sebab baik tidaknya proses belajar mengajar akan menentukan baik 

tidaknya hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. 

Dengan menetapkan sasaran di atas, maka pendidik lebih mudah 

mengetahui alat-alat evaluasi yang dipakai baik dengan tes maupun non 

tes. Dalam evaluasi pendidikan Islam ada empat sasaran pokok yang 

menjadi target keberhasilan pendidikan, yaitu :  

a. Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan pribadi dengan 

Tuhannya. 
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b. Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungannya dengan masyarakat. 

c. Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan dengan kehidupan yang 

akan datang. 

d. Sikap dan pandangannya terhadap dirinya sendiri selaku hamba Allah 

dan selaku anggota masyarakat serta selaku khalifah Allah di bumi. 

 
 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pendidikan Agama 

Islam. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan Pendidikan Agama 

Islam antara lain : 

a. Pendidik  

Pendidik yang profesional dan kompeten akan mampu 

memainkan peran dan fungsinya dalam menjalankan tugas 

keguruannya secara proporsional dan mampu menjadi motivator serta 

fasilitator dalam proses belajar mengajar di sekolah. 

b. Peserta didik 

Peserta didik yang memiliki potensi, bersih hatinya dari 

kotoran dan penyakit jiwa, serta peserta didik yang menghiasi dirinya 

dengan akhlak yang mulia seperti bersikap benar, taqwa, ikhlas, zuhud, 

tawadhu‟ dan ridha. Peserta didik yang selalu menghormati gurunya 

dan selalu berusaha untuk senantiasa memperoleh kerelaan dari guru 

akan mampu mengembangkan diri menuju pribadi yang shalih. 
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c. Kurikulum 

Kurikulum berbasis kompetensi yang selaras dengan fitrah 

insani, yaitu konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan 

kemampuan psikis, sosial, budaya, fisik, dan intelektual untuk 

melakukan kompetensi atau tugas-tugas dengan standar performansi 

tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa 

penguasaan tehadap seperangkat kompetensi tertentu.  

d. Metode 

Metode pendidikan yang berdaya guna dan berhasil guna dan 

menimbulkan kesadaran  anak didik untuk mengamalkan  ketentuan 

ajaran agama Islam melalui teknik motivasi yang menimbulkan gairah 

belajar anak didik secara mantap. Di samping berdaya guna untuk 

mengantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan.  

e. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang bisa memotivasi belajar siswa 

terhadap ajaran agama Islam yang tidak terbatas hanya pada hal-hal 

yang berkaitan dengan barang atau peralatan, tetapi juga prosedur, 

teknik, dan strategi yang dikembangkan oleh pihak sekolah atau dari 

pihak pemerintah. 


